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MOTTO 

 

 

“Dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

"Hendaklah kalian saling memberi hadiah ,karena hadiah dapat menghilangkan 

kebencian hati” .“ 

 

(HR. Ahmad V:244) 

                                                             
1
Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal (Beirut: Da>r al-Fikr, 1971), V: 244. 
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ABSTRAK 

 

ACHMAD RIAN ROSYIDDIN, Dosen Pembimbing Dr. Hj. UMI HANIK, M.Ag. dan Ibu 

KHOLILA MUKAROMAH S.Th.I,M.Hum. Hibah Orang Tua Terhadap Anak Sebagai 

Alternatif Pembagian Waris (Kajian Maanil Hadis), Skripsi, Program Studi Ilmu Hadis, 

Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, IAIN Kediri, 2021. 

 

Kata kunci: Hibah, Waris, Maanil Hadis 

 

Hibah merupakan suatu cara untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt guna 

mempersempit fakta sosial yang mengalami kesenjangan dan memelihara rasa peduli 

serta mempererat hubungan harmonis terhadap sesama. Hibah memiliki suatu 

perbedaan dengan  waris. Hibah dapat dilaksanakan kapan saja sesuai kehendak orang 

yang akan melaksanakannya. Sedangkan waris dapat dilaksanakan ketika orang yang 

mewariskan sudah meninggal dan diketahui dapat berpotensi sebagai permasalahan 

dalam keluarga. Pada saat ini seringkali terdapat fenomena di mana pembagian waris 

dilaksanakan dengan cara hibah. Sebagaimana yang penulis amati di masyarakat dan 

beberapa penelitian yang telah mengangkat fenomena tersebut. Penulis menemukan 

bahwa alasan di balik pelaksanaannya ialah  agar ketika orang tua meninggal sudah 

tidak terjadi permasalahan terkait pembagian waris, dan anak dapat saling menjaga 

kerukunan. Landasan dari pelaksanaan fenomena tersebut berdasarkan „urf, karena 

dalam al-Qur‟an maupun Hadis belum ditemukan dalil yang menjadi landasannya. 

Penulis kemudian tertarik meneliti fenomena tersebut dalam perspektif hadis. 

Penulis bertolak dari salah satu hadis tentang hibah orang tua kepada anak yang 

diriwayatkan oleh Shahih Bukhari kita>b al-hibah ba >b li al-walad,  dari sahabat 
Nu‟man. Untuk menjawab persoalan tersebut berdasarkan hadis, dibutuhkan 

penelitian otentisitas hadis dan pemaknaan hadis itu, kemudian direlevansikan dengan 

fenomena tersebut. Teori maanil hadis yang ditawarkan oleh Nurun Najwah, yang 

meliputi tahapan berupa metode historis (penelitian otentisitas hadis),  dan metode  

hermeneutika (pemaknaan hadis). Maka dari beberapa metode tersebut muncullah 

beberapa rumusan masalah, yakni bagaimana  keshahihan hadis tentang hibah orang 

tua kepada anak, serta bagaimana pemaknaan hadis tersebut dan relevansinya 

terhadap fenomena hibah yang dijadikan sebagai waris. 

Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa setelah dilakukan penelitian 

otentisitas hadis terhadap shahih al-Bukhari kita >b al-hibah ba>b li al-walad, serta 

redaksi lainnya yang diriwayatkan dari Nu‟man secara kuantitas berstatus hadis a>had 

mashhu>r, karena terdapat tiga perawi pada tabaqah ta>bi’i>n dan derajatnya belum 
sampai pada mutawatir. Secara kualitias hadis tersebut bernilai shahih lidzatihi. Hasil 

pemaknaan yang didapatkan dengan menyarikan ide dasarnya ialah perintah untuk 

berlaku adil kepada anak, anjuran saling memberi, dan penegasan akad hibah dengan 

adanya saksi. Dengan memahami ide dasar tersebut, dapat diketahui memiliki 

relevansi terhadap fenomena praktik hibah yang dijadikan sebagai waris, karena 

keduanya memiliki tujuan yang sama, yakni menjaga kerukunan di antara anak dan 

keluarga dengan menerapkan bentuk-bentuk ide dasar tersebut.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Huruf Transliterasi 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

’ D{ 

B T{ 

T Z{ 

Th „ 

J Gh 

H{ F 

Kh Q 

D K 

Dh L 

R M 

Z N 

S W 

Sh ھ H 

S{ Y 

 

2. Konsonan Rangkap. 

Konsonan rangkap (Shaddah), yang bersumber dari ya‟ nisbah (ya‟ yang ditulis 

sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan diatasnya. 

: ditulis Ah}madi>yah 

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya‟ nisbah ditulis dobel hurufnya 

: ditulis dalla 

3. Ta’ Marbu>t}ah. 

1. Bila dimatikan ditulis “ah”, 

  : ditulis jama>‘ah 

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Mudaf), ditulis “at”. 

 : ditulis ni’mat Allah 
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 : ditulis zaka>t al-fit}r 

4. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u, masing-masing dengan huruf 

tunggal. 

5. Vokal Panjang (madd) 

a panjang ditulis a>, i panjang ditulis i>, dan u panjang ditulis u>, masing-masing 

dengan coretan di atas huruf a, i dan u 

6. Bunyi Hidup Dobel 

Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabungkan dua 

huruf “ay” dan “aw” masing-masing untuk )أي( dan )أو( 

 

 

7. Kata Sandang Alif + Lam. 

Jika terdapat huruf alif + lam yang diikuti huruf qamariyah maupun diikuti huruf 

shamsi>yah, huruf al ditulis al- 

: ditulis al-Ja>mi‘ah 

: ditulis al-Shi>‘ah  

 

8. Huruf Besar. 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

9. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat. 

Tetap konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam rangkaian frase dan kalimat 

ditulis kata per kata 

: ditulis Shaykh al-Isla>m 

10. Lain-lain. 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (seperti 

kata ijmak, nash, al-Qur‟an, dan hadits), tidak mengikuti pedoman transliterasi ini 

dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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